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Dalam menjalankan berbagai fungsi organisasi, 
sumber daya manusia adalah aset paling penting. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya 
kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja 
memengaruhi kinerja karyawan. Fokus penelitian adalah 
karyawan dalah staf PT. Active Marine Industries Batam, 
yang berjumlah 80 orangSample yang digunakan terdiri 
dari 67 orang yang dipilih secara acak sederhana. 
Dengan nilai t (1,113) < t tabel > 0,05, hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 
tidak memiliki pengaruh positif atau signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Data dianalisis 
menggunakan kedua uji hipotesis klasik dan regresi 
linier berganda. Dengan nilai t hitung (0,379) < t tabel 
> 0,05, komunikasi juga tidak berdampak positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan. Selain itu, gaji 
tidak berdampak positif atau signifikan terhadap 
kinerja karyawan, dengan nilai t hitung (1,101) < t tabel 
> 0,05. Namun, nilai t hitung (3,644) lebih besar 
daripada nilai t tabel (1,999) atau Sig menunjukkan 
bahwa disiplin kerja berdampak positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. (0001) sama dengan 0,05. 
Oleh karena itu, kinerja karyawan dipengaruhi secara 
signifikan oleh disiplin kerja.  

 

PENDAHULUAN  

Pergeseran zaman yang cepat menyebabkan persaingan yang lebih besar di 
antara bisnis. Ini berarti bahwa semua upaya harus bekerja dengan baik dan 
efektif. Sumber daya manusia, aset paling berharga perusahaan, sangat 
memengaruhi kinerjanya. Sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu 
bekerja sama dengan baik membantu perusahaan mencapai tujuannya. Karena 
peran penting mereka dalam menjalankan operasi perusahaan, karyawan dan 
perusahaan memiliki hubungan yang erat. Karena karyawan adalah aset utama 
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dan berpartisipasi aktif dalam setiap aktivitas organisasi, perusahaan 
menggunakan berbagai metode yang terstruktur untuk meningkatkan dan 
mengembangkan kinerja mereka 

Perusahaan juga berusaha untuk memperbaiki gaya kepemimpinan yang tidak 
sempurna. Pemimpin bertanggung jawab untuk memotivasi dan membimbing 
karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka. Pemimpin yang baik dapat 
memberikan pengaruh positif kepada karyawannya. PT Active Marine 
Industries, yang didirikan pada tahun 2008, berkembang berkat kerja keras 
pemilik dan karyawannya. Terlepas dari fakta bahwa perusahaan ini memiliki 
tradisi kepemimpinan yang baik, metode yang digunakan masih kurang efektif 
dan efisien. Di PT Active Marine Industries, prestasi kerja dipengaruhi oleh 
kurangnya motivasi, pengarahan, dan pengawasan terhadap kinerja karyawan. 

Komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja adalah komponen lain yang 
mempengaruhi kinerja karyawan selain gaya kepemimpinan. Komunikasi yang 
tidak efektif dapat membuat interaksi antara karyawan dan manajer lebih sulit. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana gaya 
kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja memengaruhi 
kinerja karyawan di perusahaan. 

Gaya kepemimpinan menentukan bagaimana seorang pemimpin 
mempengaruhi anggota stafnya (Farida dan Hartono, 2015). Menurut Farida 
dan Hartono (2015), komunikasi adalah proses antara dua orang atau lebih. 
Karena remunerasi berkorelasi langsung dengan keinginan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan, itu merupakan kebijakan penting dan 
strategis bagi perusahaan. Remunerasi, menurut Kadarisman (Pradita, 2017), 
mencakup imbalan berupa uang, barang, tunjangan, atau keuntungan yang 
diberikan perusahaan kepada karyawannya karena mereka melakukan 
pekerjaan terbaik mereka. 

Karena disiplin merupakan fungsi operasional manajemen SDM yang sangat 
penting, tingkat disiplin karyawan berkorelasi positif dengan tingkat 
produktivitas mereka di tempat kerja. Disiplin kerja, menurut WJS 
Poerwadarminta (Farida dan Hartono, 2015), mencakup peraturan dan 
ketentuan yang harus diikuti dan dipatuhi oleh karyawan untuk mencapai 
tujuan 

Kinerja, juga dikenal sebagai job performance, adalah hasil kerja yang 
sebenarnya yang dicapai oleh seorang karyawan saat melaksanakan tugasnya 
sesuai dengan tanggung jawabnya. 

Hipotesis Penelitian: Berdasarkan kerangka kerja di atas, hipotesis penelitian ini 
adalah (1) gaya kepemimpinan berdampak pada kinerja karyawan PT Active 
Marine Industries Batam. (2) Kinerja karyawan PT Active Marine Industries 
Batam dipengaruhi oleh komunikasi. (3) Penghargaan yang bergantung pada 
kinerja karyawan PT Active Marine Industries Batam. (4) Kinerja karyawan PT 
Active Marine Industries Batam dipengaruhi oleh disiplin kerja. 
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METODE PENELITIAN 

Desain kuantitatif adalah cara penelitian ini dilakukan, yang biasanya 
melibatkan data numerik dan perhitungan statistik. Analisis variabel tunggal 
(univariat), hubungan antara dua variabel (bivariat), atau lebih dari dua 
variabel dapat menjadi bagian dari metode ini. Untuk mencapai kesimpulan 
yang dapat digeneralisasi, analisis kuantitatif sering digunakan.Baik populasi 
maupun sampel Dalam penelitian ini, 80 karyawan PT Active Marine Industries 
yang memenuhi kriteria penelitian terpilih. Dalam penelitian ini, sampel 
diambil dengan menggunakan rumus Slovin, Sebanyak 67 karyawan 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari Tes Validitas Langkah penting dalam mengevaluasi ketepatan suatu 
instrumen adalah uji validitas. Metode korelasi Pearson Product Moment 
digunakan dalam penelitian ini. Menurut hasil analisis, semua pernyataan yang 
berkaitan dengan variabel independen dan dependen dianggap valid karena 
nilai r hitung (korelasi total item yang dikoreksi) lebih besar dari nilai r-tabel 
(0,244). Nilai r-tabel diperoleh dengan tingkat signifikansi dan df = N-2. Oleh 
karena itu, dapat disimpulkan bahwa indikator kuesioner yang digunakan 
dalam penelitian ini valid dan layak untuk digunakan untuk mengukur 
variabel.Hasil Uji Reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai tingkat 
konsistensi alat pengumpulan data yang digunakan. 

 
 

Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach’s 
Alpha 

Nilai 
Kesimpulan 

Kritis 

Gaya 
Kepemimpinan 

0,816 0,6 Reliabel 

Komunikasi 0,718 0,6 Reliabel 
Kompensasi 0,842 0,6 Reliabel 
Disiplin Kerja 0,817 0,6 Reliabel 

Kinerja 
Karyawan 

0,912 0,6 Reliabel 

     Hasil : Olah data 

Jika nilai reliabilitas kurang dari 0,6 maka alat ukur yang digunakan tidak 
reliable. Dari tabel diatas diperoleh nilai Cronbach’s Alpha seluruh variabel > 0,6. 
Artinya alat ukur yang digunakan reliable atau dapat dipercaya. 

Tabel 2 
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Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 
Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant)     

Gaya Kepemimpinan .439 2.280 

Komunikasi .398 2.510 

Kompensasi .615 1.627 

Disiplinkerja .534 1.871 

 
a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

 

Dari tabel diatas, diperoleh nilai VIF seluruh variabel bebas < 10.00 dan 
tolerance > 0,10. Dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari 
multikolinearitas. 
Hasil Analisis Uji Regresi Linier Berganda. Metode analisis linear berganda 
berfungsi untuk mengetahui pengaruh atau hubungan variabel bebas dan 
variabel terikat. dapat dilihat pada tabel 2 berikut ini: 

 
Tabel 2 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
B 

Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 5.879 2.164   2.717 .009 

Gaya 
kepemimpinan 

.187 .168 .155 1.113 .270 

Komunikasi .070 .176 .058 .397 .693 

Kompensasi .104 .095 .129 1.101 .275 

Disiplinkerja .422 .116 .459 3.644 <.001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
 
Arti dari angka-angka dalam persamaan regresi tersebut adalah: 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 5,879: Ini menunjukkan bahwa jika semua 
variabel independen dianggap nol (0), maka kinerja karyawan diprediksi 
sebesar 5,879. 

2. Koefisien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,187: 
Setiap peningkatan satu satuan dalam variabel gaya kepemimpinan akan 
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meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,187, dengan asumsi variabel 
lainnya tetap. 

3. Koefisien regresi untuk variabel komunikasi (X2) sebesar 0,070: Setiap 
peningkatan satu satuan dalam variabel komunikasi akan meningkatkan 
kinerja karyawan sebesar 0,070, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

4. Koefisien regresi untuk variabel kompensasi (X3) sebesar 0,104: Setiap 
peningkatan satu satuan dalam variabel kompensasi akan meningkatkan 
kinerja karyawan sebesar 0,104, dengan asumsi variabel lainnya tetap. 

5. Koefisien regresi untuk variabel disiplin kerja (X4) sebesar 0,422: Setiap 
peningkatan satu satuan dalam variabel disiplin kerja akan 
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,422, dengan asumsi variabel 
lainnya tetap. 

6. Standar error (e): Ini merupakan variabel acak yang mewakili semua 
faktor yang mempengaruhi Y tetapi tidak dimasukkan dalam persamaan 
regresi. 

 
Hasil Uji T 
Uji T digunakan untuk menentukan apakah terdapat hubungan signifikan 
antara variabel independen dan variabel dependen. Pengujian signifikansi 
koefisien korelasi parsial dan koefisien regresi parsial dilakukan dengan 
melihat tingkat signifikansi. Jika hasil perhitungan menunjukkan tingkat 
signifikansi < 0,05, maka variabel tersebut dianggap memiliki pengaruh positif 
dan signifikan. 
Kriteria Pengambilan Keputusan: 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙thitung>ttabel (dengan tingkat signifikansi tertentu), maka 
𝐻𝑎Ha diterima dan 𝐻0H0 ditolak. 
Jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙thitung<ttabel (dengan tingkat signifikansi tertentu), maka 
𝐻0H0 diterima dan 𝐻𝑎Ha ditolak. 

Tabel 3 
Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B 
Std. 
Error 

Beta 

1 

(Constant) 5.879 2.164   2.717 .009 

Gaya 
Kepemimpinan 

.187 .168 .155 1.113 .270 

Komunikasi .070 .176 .058 .397 .693 

Kompensasi .104 .095 .129 1.101 .275 

Disiplin Kerja .422 .116 .459 3.644 .001 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Gaya Kepemimpinan: Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa nilai t hitung 
(1,113) lebih kecil dari t tabel (1,999) atau nilai Sig. (0,270) lebih besar dari 0,05. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan tidak 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Komunikasi: Nilai t hitung (0,379) lebih rendah dari nilai t tabel (1,999) atau 
nilai Sig. (0,693) lebih tinggi dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa komunikasi 
tidak memengaruhi kinerja karyawan secara signifikan atau positif. 
Kompensasi: Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t hitung (1,101) lebih kecil 
dari nilai t tabel (1,999), atau bahwa nilai Sig. (0,275) lebih besar dari 0,05. Ini 
menunjukkan bahwa kompensasi tidak berdampak positif dan signifikan pada 
kinerja karyawan. Disiplin Kerja: Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai t 
hitung (3,644) lebih besar dari nilai t tabel (1.999), atau bahwa nilai sig. (0,001) 
lebih kecil dari 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja 
memengaruhi kinerja karyawan secara positif dan signifikan. 
 
 
Hasil Uji Koefisien Determinasi: Hasil perhitungan determinasi R kuadrat 
disajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 4 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted 
R Square 

Std. Error 
of the 
Estimate 

1 .689a .475 .441 1.426 

 
Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi, Gaya 
Kepemimpinan, Komunikasi 
Dependen Variable: Kinerja Karyawan 

 
Diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 0,475. Artinya adalah bahwa 
presentase pengaruh variabel gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, 
dan disiplin kerja terhadao kinerja karyawan adalah sebesar 47,5%. Sedangkan 
sisanya 52,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model regresi ini. 
Hasil Uji F. Uji F atau ANOVA dilakukan dengan membandingkan tingkat 
signifikansi yang ditetapkan untuk penelitian dengan probability value dari hasil 
penelitian. 
Bila F hitung  > F tabel pada taraf signifikan 0,05 maka Ha diterima. 
Bila F hitung <  F tabel pada taraf signifikan 0,05 maka Ha ditolak. 

 
 
 
 
 
 



                                                                                           

  175 
 

 
Tabel 5 

Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares 

df 
Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 113.971 4 28.493 14.017 <.001b 

Residual 126.029 62 2.033   

Total 240.000 66       

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Kompensasi, Gaya 
Kepemimpinan, Komunikasi 

Diketahui F hitung sebesar 14,017 dengan signifikansi 0,001. F tabel 
dapat diperoleh sebagai berikut: 

 F tabel =    n – k – 1 
   k 
 
                     =    67 – 4 – 1 
             4 

         = 2,520 
F hitung adalah 14,017 dan F tabel (dengan df1 = 4 dan df2 = 62) adalah 2,520. 
Karena F hitung lebih besar dari F tabel, kita menolak hipotesis nol, yang 
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari variabel independen 
terhadap variabel dependen. Dengan Sig. (0,001) < 0,05, ini mengindikasikan 
bahwa hasilnya signifikan secara statistik. Jadi, kesimpulannya adalah bahwa 
variabel gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja 
secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 
Dampak Gaya Kepemimpinan Terhadap Kinerja Karyawan 
Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan dapat dipahami 
dengan menggunakan uji parsial (t-hitung), t tabel (1,999) atau Sig. (0 270) 
melebihi 0,05. Ini menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan memiliki dampak 
besar terhadap kinerja karyawan. Oleh karena itu, meskipun variabel gaya 
kepemimpinan tidak berdampak positif pada kinerja karyawan di PT, itu 
berdampak signifikan. Hipotesis pertama ditolak karena Industri Laut Batam 
masih berjalan. (2) Bagaimana Komunikasi Mempengaruhi Kinerja Karyawan 
Uji parsial (t-hitung) menunjukkan bahwa dampak komunikasi terhadap 
kinerja karyawan dapat dipahami dengan perbandingan t hitung (0,379) 
dengan t tabel (1,999) atau Sig. (0,693) melebihi 0,05. Ini menunjukkan bahwa 
variabel komunikasi memiliki dampak yang signifikan terhadap seberapa baik 
pekerjaan karyawan dilakukan. Oleh karena itu, meskipun variabel komunikasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan di PT, pengaruh 
ini tidak positif. Hipotesis kedua ditolak karena perusahaan masih berjalan. (3) 
Pengaruh kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Dampak kompensasi 
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terhadap kinerja  karyawan dapat dipahami berdasarkan uji parsial (t-hitung), 
di mana t hitung (1,101) sama dengan t tabel (1,999), atau Sig. (0,275) > 0,05. Ini 
menunjukkan bahwa variabel kompensasi memiliki dampak yang signifikan 
terhadap seberapa baik seorang karyawan bekerja. Oleh karena itu, meskipun 
variabel kompensasi tidak berdampak positif, namun sangat signifikan 
terhadap kinerja karyawan selama PT. Karena itu, hipotesis ketiga ditolak. (4) 
Pengaruh Disiplin Kerja pada Kinerja Karyawan Uji parsial (t-hitung) 
menunjukkan bahwa t hitung (3.644) lebih besar dari t tabel (1.999), atau Sig. 
(0001) sama dengan 0,05. Ini menunjukkan bahwa disiplin kerja memiliki 
dampak yang signifikan terhadap seberapa baik seorang pekerja bekerja. 
Akibatnya, variabel disiplin kerja berdampak positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan di PT. Sebagai hasilnya, hipotesis keempat diterima. (5) 
Pengaruh Kepemimpinan, Komunikasi, Kompensasi, dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kinerja Karyawan Oleh karena itu, nilai F hitung (14.017) lebih besar 
daripada nilai F tabel (2,520) dengan Sig. (0001) sama dengan 0,05. Ini 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan 
disiplin kerja memengaruhi kinerja karyawan secara keseluruhan. Dengan 
demikian, hipotesis kelima diterima karena fakta bahwa variabel bebas yang 
mencakup gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja 
secara keseluruhan berdampak positif dan signifikan pada kinerja karyawan  
Kesimpulan:  

1. Di PT, kinerja karyawan tidak dipengaruhi secara signifikan oleh gaya 
kepemimpinan, komunikasi, dan kompensasi.  

 
2. Di sisi lain, disiplin kerja memiliki efek positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan 
3. Secara keseluruhan, gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan 

disiplin kerja terkait dengan kinerja karyawan.. 
 
 
 
Saran: 

1. Untuk meningkatkan kinerja karyawan, Active Marine Industries harus 
memperhatikan gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan 
disiplin kerja. 

2. Pembaca akan menemukan lebih banyak informasi tentang pengaruh 
gaya kepemimpinan, komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja 
terhadap kinerja karyawan melalui hasil penelitian ini. 

3. Untuk meningkatkan kualitas penelitian, peneliti disarankan untuk 
memperluas sumber referensi mengenai pengaruh gaya kepemimpinan, 
komunikasi, kompensasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. 

4. Untuk mendapatkan hasil yang lebih baik, peneliti harus memperluas 
ruang lingkup penelitian dan menggunakan metode pengumpulan data 
yang lebih efisien. 
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